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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I 

KUESIONER PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN KIAI TERHADAP 

KEMANDIRIAN SANTRI 

Untuk pertanyaan dengan kata tanya “Apakah” diberi pilihan jawaban 

yaitu: 

A. Ya, pasti 

B. Kadang-kadang 

C. Tidak sama sekali 

 

Kuesioner ini diberi keterangan: 

1. Hari dan tanggal pengisian kuesioner 

2. Nama Narasumber 

3. Usia narasumber 

4. Status narasumber (kiai/Ustadz/santri) 

5. Alamat narasumber 

6. Kontak atau No.HP narasumber 

 

Untuk Santri (Kemandirian) 

1. Apakah dalam proses belajar mengajar, kiai dan ustadz memberikan 

kesempatan kepada santri untuk memberikan kebebasan dalam bertanya 
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kepada kiai dan ustadz mengenai materi pelajaran? Menurut pendapat para 

santri* 

2. Apakah para santri berani untuk bertanya di saat proses belajar mengajar 

di dalam kelas? 

3. Apabila diadakannya musyawarah dengan melibatkan para santri, apakah 

kiai memberikan kesempatan kepada para santri untuk menyampaikan 

pendapat mereka dalam musyawarah tersebut? Menurut pendapat para 

santri* 

4. Apakah kiai memberikan kesempatan kepada para santri untuk terlibat 

langsung dalam acara keagamaan di lingkungan masyarakat setempat 

(seperti menjadi imam sholat, memimpin bacaan doa dan lainnya)? 

Menurut pendapat para santri* 

5. Apakah kiai mengajak dan menyuruh para santri untuk ikut berpartisipasi 

pada kegiatan di luar pondok pesantren? Menurut pendapat para santri* 

6. Apakah para santri cukup percaya diri dengan apa yang dilakukan dalam 

kegiatan di dalam dan di luar pondok pesantren Al-Fath wan Nasr? 

7. Apakah kiai mengarahkan para santri menjadi santri yang berakhlakul 

karimah dan mampu menghadapi perubahan zaman? Menurut pendapat 

para santri*  

8. Bagaimana cara kiai mengarahkan para santri menjadi santri yang 

berakhlakul karimah dan mampu menghadapi perubahan zaman? Menurut 

pendapat para santri*  



80 

 

 

9. Bagaimana sikap kiai dalam mengarahkan para santri yang ikut serta 

dalam kegiatan keagamaan baik di dalam pondok maupun di lingkungan 

masyarakat setempat? Menurut pendapat para santri* 

10. Apakah santri selalu mengikuti kegiatan yang ada di pondok pesantren Al-

Fath wan Nasr baik itu disaat ada kiai maupun tidak ada kiai menghadiri? 

11. Apakah kiai mengajak para santri mengikuti kegiatan atau acara di pondok 

pesantren lain? 

12. Apakah santri selalu mengikuti kegiatan (seperti acara keagamaan, kerja 

bakti, gotong royong dan kegiatan bermanfaat lainnya) yang ada di luar 

pondok pesantren Al-Fath wan Nasr baik itu disaat ada kiai maupun tidak 

ada kiai menghadiri? 

13. Apakah santri selalu menaati perintah kiai, guru-guru dan pengasuh di 

pondok pesantren Al-Fath wan Nasr? 

14. Apakah santri melaksanakan peraturan yang diberikan baik secara lisan 

maupun tulisan di pondok pesantren Al-Fath wan Nasr? 

15. Bagaimana perasaan para santri mengikuti kegiatan-kegiatan baik itu di 

dalam pondok pesantren maupun di lingkungan masyarakat? 

16. Bagaimana cara santri mengatur keuangan yang diberikan oleh kedua 

orang tua untuk keperluan pribadi? 

17. Dengan mengikuti berbagai kegiatan di dalam dan di luar pondok 

pesantren, apakah itu membuat santri lebih aktif dan mandiri walaupun 

saat pulang ke rumah? 
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18. Apakah para santri sering menjalankan kehidupan sehari-hari dengan 

mandiri (seperti merapikan lemari, melaksanakan piket kebersihan, 

merapikan dan membersihkan barang pribadi dan lainnya)? 

19. Apakah para santri mempunyai keberanian untuk menyelesaikan masalah 

pribadi? 

20. Bagaimana sikap santri dalam menghadapi masalah pribadi? 

21. Apakah kiai, ustadz atau pengurus di pondok pesantren Al-Fath wan Nasr 

ikut membantu menyelesaikan masalah pribadi yang dihadapi santri? 

Menurut pendapat para santri* 

22. Bagaimana sikap kiai sebagai pimpinan pondok pesantren Al-Fath wan 

Nasr ketika melihat dan mendengar berita (berkomunikasi) santri yang 

mengalami masalah (baik itu mendengar kabar dari orang lain atau santri 

itu sendiri yang menceritakan masalahnya kepada kiai)? Menurut pendapat 

para santri* 

23. Apakah para santri selalu mengerjakan tugas yang diberikan kiai, ustadz 

dan pengurus di pondok pesantren al-Fath wan Nasr? 

24. Bagaimana cara santri membagi waktu di pondok pesantren Al-Fath wan 

Nasr dengan kegiatan di luar pondok pesantren? 

25. Apakah kiai sebagai pimpinan pondok pesantren Al-Fath wan Nasr cukup 

dan mampu memahami kegiatan dan menyelesaikan masalah yang ada di 

lingkungan pondok pesantren tersebut? Menurut pendapat para santri* 

26. Jika santri tidak mengikuti kegiatan di pondok pesantren Al-Fath wan Nasr 

atau melakukan pelanggaran (seperti tidak mengerjakan tugas, telat 
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bangun sehingga tidak mengikuti sholat berjamaah, tidak melakukan piket 

kebersihan dan pelanggaran lainnya) apakah akan mendapatkan hukuman? 

27. Bagaimana sikap dan tindakan kiai dalam memberikan hukuman atau 

pelajaran serta teguran kepada santri yang melakukan kesalahan atau 

melanggar peraturan? Menurut pendapat para santri* 

28. Bagaimana sikap dan tindakan pengurus/ustadz ketika santri melakukan 

kesalahan atau melanggar peraturan? Menurut pendapat para santri* 

29. Apakah santri bertanggung jawab atas apa yang dikerjakan baik itu di 

dalam maupun di luar pondok pesantren Al-Fath wan Nasr? 

30. Apakah santri mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan di kuesioner ini 

dengan penuh percaya diri dan tanggung jawab? (Soal nomor 30 ini tidak 

perlu ditanyakan kepada santri secara langsung, tetapi ini sebagai 

penilaian peneliti terhadap sikap mandiri santri) (pilihan jawaban:A. 

Ya dengan tegas. B. Biasa saja. C. Ragu-ragu. D. Tidak menjawab) 

 

Untuk kiai (Kepemimpinan) 

1. Apakah kiai memberikan pengarahan atau ceramah kepada 

pengurus/ustadz pondok pesantren Al-Fath wan Nasr perihal tujuan belajar 

serta visi dan misi pondok pesantren tersebut? 

2. Apakah kiai mengarahkan para santri menjadi santri yang berakhlakul 

karimah dan mampu menghadapi perubahan zaman? 

3. Bagaimana cara kiai mengarahkan para santri menjadi santri yang 

berakhlakul karimah dan mampu menghadapi perubahan zaman? 
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4. Apakah dalam proses belajar mengajar, kiai memberikan kesempatan 

kepada santri untuk memberikan kebebasan dalam bertanya kepada kiai 

mengenai materi pelajaran? 

5. Apakah kiai memberikan ilmu kepada para santri sesuai tingkat 

kemampuan santri? 

6. Apabila diadakannya musyawarah dengan melibatkan para santri serta 

pengurus/ustadz, apakah kiai memberikan kesempatan kepada para santri 

serta pengurus/ustadz untuk menyampaikan pendapat mereka dalam 

musyawarah tersebut? 

7. Apakah kiai mampu mengajak seluruh pihak di pondok pesantren Al-Fath 

wan Nasr untuk terlibat dan berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang 

diadakan di pondok pesantren Al-fath wan Nasr? 

8. Apakah kiai memberi perintah atau mandat kepada pengurus/ustadz atau 

santri yang mampu untuk menangani dan bertanggung jawab terhadap 

kegiatan di pondok pesantren Al-Fath wan Nasr? 

9. Apakah kiai memberikan kesempatan kepada para santri untuk terlibat 

langsung dalam acara keagamaan di lingkungan masyarakat setempat 

(seperti menjadi imam sholat, memimpin bacaan doa dan lainnya)?  

10. Apakah kiai mengajak dan menyuruh para santri untuk ikut berpartisipasi 

pada kegiatan di luar pondok pesantren? 

11. Apakah kiai mengajak para santri mengikuti kegiatan atau acara di pondok 

pesantren lain? 
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12. Apakah kiai mendukung para santri untuk mengikuti kegiatan diluar 

pondok pesantren Al-fath wan Nasr? 

13. Bagaimana sikap kiai dalam mengarahkan para santri yang ikut serta 

dalam kegiatan keagamaan baik di dalam pondok maupun di lingkungan 

masyarakat setempat? 

14. Apakah kiai, ustadz atau pengurus di pondok pesantren Al-Fath wan Nasr 

ikut membantu menyelesaikan masalah pribadi yang dihadapi santri? 

15. Bagaimana sikap kiai sebagai pimpinan pondok pesantren Al-Fath wan 

Nasr ketika melihat dan mendengar berita (berkomunikasi) santri yang 

mengalami masalah (baik itu mendengar kabar dari orang lain atau santri 

itu sendiri yang menceritakan masalahnya kepada kiai)?  

16. Apakah kiai berkomunikasi dengan pengurus/ustadz dan santri secara 

langsung? 

17. Apakah kiai sebagai pimpinan pondok pesantren Al-Fath wan Nasr cukup 

dan mampu memahami kegiatan dan menyelesaikan masalah yang ada di 

lingkungan pondok pesantren tersebut? 

18. Apakah kiai menegur atau memberi hukuman kepada santri yang 

melakukan kesalahan dan melanggar peraturan? 

19. Bagaimana sikap dan tindakan kiai dalam memberikan hukuman atau 

pelajaran serta teguran kepada santri yang melakukan kesalahan atau 

melanggar peraturan? 

20. Apakah kiai selalu berkomunikasi dengan pengurus/ustadz di pondok 

pesantren Al-Fath wan Nasr? 
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21. Apakah kiai memberikan standar/target pencapaian untuk hafalan materi 

atau membaca kitab? 

22. Apakah kiai dan pengurus/ustadz memberikan tes/ujian pada santri tentang 

suatu materi pelajaran (kitab/nadzom)? 

23. Sebagai pemimpin/pengasuh, apakah kiai mengawasi, memperhatikan 

serta mengevaluasi para santri? 

24. Sebagai pemimpin/pengasuh, apakah kiai mengawasi, mengkoordinasi 

serta mengevaluasi para pengurus/ustadz? 

25. Apakah kiai mengawasi dan mengevaluasi setiap acara kegiatan di pondok 

pesantren Al-Fath wan Nasr? 

26. Apakah kiai memberikan fasilitas (bangunan, listrik, air dan makanan) 

kepada santri? 

27. Apakah kiai menjalin hubungan baik dengan pemerintahan setempat? 

 

Untuk ustadz/guru/pengajar/pengurus 

1. Apakah ustadz/pengurus diberikan pengarahan oleh kiai perihal tujuan 

belajar serta visi dan misi pondok pesantren Al-fath wan Nasr? 

2. Apakah kiai mengarahkan para santri menjadi santri yang berakhlakul 

karimah dan mampu menghadapi perubahan zaman? Menurut pendapat 

para Pengurus/ustadz* 

3. Bagaimana cara kiai mengarahkan para santri menjadi santri yang 

berakhlakul karimah dan mampu menghadapi perubahan zaman? Menurut 

pendapat para Pengurus/ustadz* 
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4. Apakah dalam proses belajar mengajar, kiai dan ustadz memberikan 

kesempatan kepada santri untuk memberikan kebebasan dalam bertanya 

kepada kiai dan ustadz mengenai materi pelajaran? 

5. Apakah kiai memberikan kesempatan kepada para santri untuk terlibat 

langsung dalam acara keagamaan di lingkungan masyarakat setempat 

(seperti menjadi imam sholat, memimpin bacaan doa dan lainnya)? 

Menurut pendapat para Pengurus/ustadz* 

6. Bagaimana sikap kiai dalam mengarahkan para santri yang ikut serta 

dalam kegiatan keagamaan baik di dalam pondok maupun di lingkungan 

masyarakat setempat? Menurut pendapat para Pengurus/ustadz* 

7. Apakah kiai, ustadz atau pengurus di pondok pesantren Al-Fath wan Nasr 

ikut membantu menyelesaikan masalah pribadi yang dihadapi santri? 

8. Bagaimana sikap kiai sebagai pimpinan pondok pesantren Al-Fath wan 

Nasr ketika melihat dan mendengar berita (berkomunikasi) santri yang 

mengalami masalah (baik itu mendengar kabar dari orang lain atau santri 

itu sendiri yang menceritakan masalahnya kepada kiai)? Menurut pendapat 

para Pengurus/ustadz* 

9. Apakah kiai sebagai pimpinan pondok pesantren Al-Fath wan Nasr cukup 

dan mampu memahami kegiatan dan menyelesaikan masalah yang ada di 

lingkungan pondok pesantren tersebut? Menurut pendapat para 

Pengurus/ustadz* 
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10. Bagaimana sikap dan tindakan kiai dalam memberikan hukuman atau 

pelajaran serta teguran kepada santri yang melakukan kesalahan atau 

melanggar peraturan? Menurut pendapat para Pengurus/ustadz* 

11. Bagaimana sikap dan tindakan pengurus/ustadz ketika santri melakukan 

kesalahan atau melanggar peraturan? 

12. Apakah pengurus/ustadz selalu berkomunikasi dan berkoordinasi dengan 

kiai pondok pesantren Al-Fath wan Nasr? 

13. Sebagai pemimpin/pengasuh, apakah kiai mengawasi, memperhatikan 

serta mengevaluasi para santri? Menurut pendapat para Pengurus/ustadz* 

14. Sebagai pemimpin/pengasuh, apakah kiai mengawasi, mengkoordinasi 

serta mengevaluasi para pengurus/ustadz? Menurut pendapat para 

Pengurus/ustadz* 

15. Apakah pengurus/ustadz memberikan ilmu atau materi pelajaran pada 

santri sesuai tingkat kemampuan? 

16. Apakah kiai mampu mengajak seluruh pihak di pondok pesantren Al-Fath 

wan Nasr untuk terlibat dan berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang 

diadakan di pondok pesantren Al-fath wan Nasr? Menurut pendapat para 

Pengurus/ustadz* 

17. Apakah kiai memberi perintah atau mandat kepada pengurus/ustadz atau 

santri yang mampu untuk menangani dan bertanggung jawab terhadap 

kegiatan di pondok pesantren Al-Fath wan Nasr? Menurut pendapat para 

Pengurus/ustadz* 

18. Apakah pengurus/ustadz berkomunikasi secara langsung dengan kiai? 
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19. Apakah pengurus/ustadz berkomunikasi dengan santri secara langsung? 

20. Apakah pengurus/ustadz menjalin hubungan baik dengan pemerintahan? 

21. Apakah kiai memberikan kebebasan untuk mengikuti kegiatan diluar 

pondok pesantren Al-fath wan Nasr? Menurut pendapat para 

Pengurus/ustadz* 

22. Apakah kiai mengawasi dan mengevaluasi setiap acara kegiatan pondok 

pesantren al-fath wan Nasr? Menurut pendapat para Pengurus/ustadz* 
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Lampiran II 

 

 

Gambar 1  Bangunan Pondok Pesantren Al-Fath Wan Nasr Kotabaru 

 

 

Gambar 1  Bangunan Pondok Pesantren Al-Fath Wan Nasr Kotabaru 
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Gambar 3 Bangunan Kelas Pondok Pesantren Al-Fath Wan Nasr Kotabaru 

 

 

Gambar 4 Bangunan Asrama Pondok Pesantren Al-Fath Wan Nasr Kotabaru 
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PROSES BELAJAR DAN MENGAJAR 

 

 

Gambar 5 Proses Belajar Mengajar Pondok Pesantren Al-Fath Wan Nasr 

Kotabaru 

 

 

Gambar 6 Pengarahan dari Kiai Di Musholla Pondok Pesantren Al-Fath Wan Nasr 

Kotabaru 
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Gambar 7 Proses belajar Mengajar Oleh Kiai Di Pondok Pesantren Al-Fath Wan 

Nasr Kotabaru 

 

 

Gambar 8 Pembacaan wirid Setelah Sholat berjamaah  



93 

 

 

 

WAWANCARA DENGAN NARASUMBER 

 

 

Gambar 9 Proses wawancara Bersama Kiai Pimpinan Pondok Pesantren Al-Fath 

Wan Nasr Kotabaru 
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Gambar 10 Proses wawancara bersama Santri Pondok Pesantren Al-Fath Wan 

Nasr Kotabaru 

 

 

Gambar 11 Proses wawancara bersama Santri Pondok Pesantren Al-Fath Wan 

Nasr Kotabaru 
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SURAT KETERANGAN BIMBINGAN SKRIPSI 

Lampiran III  

.  
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SURAT KETERANGAN SEMINAR 

Lampiran IV 
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BERITA ACARA 

Lampiran V 
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SURAT IZIN RISET 

Lampiran VI 
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